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COVID-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh jenis coronavirus baru (SARS-CoV-2), yang saat 
ini telah menjadi masalah kesehatan global seiring belum dirilisnya vaksin. Kasus COVID-19 di Provinsi 
Gorontalo khususnya di Kabupaten Gorontalo Utara belum mengalami penurunan, sehingga upaya 
terbaik yang dapat dilakukan saat ini adalah menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Tudi Kecamatan Monano Kabupaten Gorontalo Utara, 
dengan tujuan untuk memberdayakan masyarakat dalam mengembangkan potensi desanya melalui 
kegiatan pelatihan pembuatan hand sanitizer alami. Target yang hendak dicapai yakni meningkatnya 
pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam mengimplementasikan upaya PHBS di masa pandemi 
COVID-19. Kegiatan ini diawali dengan tahap persiapan dan pembekalan, dilanjutkan dengan 
pelaksanaannya di lapangan yang dilakukan secara offline. Hasil pelaksanaan kegiatan yaitu 
masyarakat telah memiliki keterampilan dalam membuat hand sanitizer alami, sehingga menjadi upaya 
dalam mengontrol penyebaran virus COVID-19. Disarankan agar kegiatan ini menjadi cikal bakal usaha 
kreatif masyarakat di Desa Tudi dalam menyikapi pandemi COVID-19, sehingga dapat meningkatkan 
ekonomi masyarakat akibat terdampak COVID-19. 
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ABSTRACT 
COVID-19 is a disease caused by a new type of coronavirus (SARS-CoV-2), which currently has 
become a global health problem as a vaccine has not been released. The cases of COVID-19 in 
Gorontalo Province, especially in North Gorontalo District, have not decreased, so the best effort that 
can be done now is to implement Clean and Healthy Behavior (PHBS). This service activity was carried 
out in Tudi Village, Monano District, North Gorontalo District, with the aim of empowering the community 
to develop the potential of their village through training activities for making natural hand sanitizers. The 
target to be achieved is to increase public knowledge and participation in implementing PHBS efforts 
during the COVID-19 pandemic. This activity begins with the preparation and debriefing stages, followed 
by its implementation in the field which is carried out offline. The result of the implementation of activities 
is that the community has the skills to make natural hand sanitizers, so that it is an effort to control the 
spread of the COVID-19 virus. It is recommended that this activity be the forerunner of the community's 
creative efforts in Tudi Village in responding to the COVID-19 pandemic, so that it can improve the 
community's economy due to the impact of COVID-19. 
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Coronavirus Diseases 2019 
(COVID-19) adalah suatu penyakit 
yang disebabkan oleh strain 
coronavirus baru, yakni SARS-CoV-2 
yang muncul di Wuhan, Hubei, Cina 
pada Desember 2019. Penyakit ini 
awalnya dikenal dengan nama 2019 
novel coronavirus (2019-nCoV) (WHO, 
2020c), kemudian diresmikan oleh 
WHO pada 11 Februari 2020 dengan 
sebutan COVID-19 (WHO, 2020f). 
Status penyakit ini beralih menjadi 
pandemi pada 11 Maret 2020 (WHO, 
2020e). Pandemi COVID-19 sampai 
dengan 20 April 2020 telah menyebar 
ke 213 negara/teritorial (WHO, 2020a). 
COVID-19 memiliki gejala yang 
mirip dengan influenza (Gorbalenya et 
al, 2020; Lin et al, 2020), akan tetapi 
virus ini lebih cepat berkembang 
sehingga akibatnya menimbulkan 
infeksi yang lebih parah dan 
berdampak pada gagal organ (Amalia, 
Irwan, dan Hiola, 2020). Tanda dan 
gejala umum COVID-19 meliputi 
demam, sakit kepala, dan batuk. 
Penularan terjadi melalui percikan air 
saat batuk atau bersin (droplet) dan 
virus ini menginfeksi manusia 
ketika droplet tersebut dihirup atau 
disentuh, sehingga akan menempel 
pada selaput lendir mata, mulut, 
hidung, dan saluran napas termasuk 
paru-paru (Susilo et al, 2020). 
COVID-19 di Provinsi Gorontalo 
sampai dengan 11 Agustus 2020, 
adalah sejumlah 1617 kasus, yang 
terdistribusi pada 369 kasus dirawat, 
1207 kasus sembuh, dan 41 kasus 
meninggal. Dari angka tersebut, 
khusus wilayah Kabupaten Gorontalo 
Utara total kasus yang dilaporkan 
sebanyak 119, 40 kasus dirawat, 75 
kasus sembuh, dan meninggal 4 kasus 
(Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, 
2020). Menurut data tersebut, dapat 
dikatakan bahwa penularan masih 
terus berlangsung, dan belum ada 
indikasi kurva pandemi melandai. Oleh 
karena itu, upaya yang paling efektif 
dilakukan saat ini adalah 
mengimplementasikan Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS) dan selalu 
menjalankan protokol kesehatan yang 
digaungkan oleh pemerintah, seperti 
memakai masker, mencuci tangan 
dengan sabun di air mengalir, dan 
menjaga jarak. Cuci tangan pakai 
sabun merupakan salah satu 
implementasi PHBS di rumah tangga 
(Ginting et al, 2020). Namun, ada saat 
dimana kita sedang berpergian atau 
beraktivitas di luar rumah sehingga 
mengalami kesulitan mencari tempat 
untuk mencuci tangan. Sehingganya 
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penggunaan hand sanitizer dapat 
menjadi solusi untuk membersihkan 
tangan dari kuman yang menempel. 
Berdasarkan permasalahan di 
atas, maka perlu untuk dilakukan 
kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat tentang pelatihan 
pembuatan hand sanitizer alami 
sebagai implementasi perilaku hidup 
bersih dan sehat di masa pandemi 
COVID-19. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat dilakukan di Desa 
Tudi Kecamatan Monano Kabupaten 
Gorontalo Utara, dengan tujuan untuk 
memberdayakan masyarakat dalam 
mengembangkan potensi desanya 
melalui kegiatan pelatihan pembuatan 
hand sanitizer alami. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini diawali dengan tahap 
persiapan dan pembekalan, kemudian 
dilanjutkan dengan pelaksanaan 
kegiatan. Tahap persiapan dan 
pembekalan berupa penyiapan materi 
penyuluhan serta alat dan bahan yang 
digunakan untuk kegiatan pelatihan 
pembuatan hand sanitizer alami. 
Sementara untuk tahap pelaksanaan 
adalah sebagai berikut : 
1) Observasi lapangan untuk 
menganalisis situasi yang dihadapi 
oleh masyarakat di Desa Tudi 
Kecamatan Monano Kabupaten 
Gorontalo Utara pada pandemi 
COVID-19 
2) Persiapan program, meliputi 
penyusunan jadwal pelaksanaan 
kegiatan yang disepakati bersama 
masyarakat 
3) Penyuluhan tentang implementasi 
PHBS yang dilakukan 
menggunakan metode ceramah 
yang dilanjutkan dengan sesi 
diskusi (tanya jawab) yang 
dilakukan secara offline 
4) Pelatihan pembuatan hand 
sanitizer alami dari bahan ekstrak 
daun sirih 15% dan jeruk nipis 8% 
yang juga dilakukan menggunakan 
metode offline, yaitu konvensional 
yang biasanya dilakukan pada 
setiap kegiatan dengan melakukan 
kegiatan secara langsung atau 
tatap muka. 
Adapun alat dan bahan yang 
diperlukan dalam pembuatan hand 
sanitizer alami serta prosedur kerjanya 
adalah sebagai berikut : 
1) Alat 
a) Wadah 
b) Timbangan  
c) Kompor 
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g) Botol spray 
2) Bahan 
a) Air matang 
b) Daun sirih 
3) Prosedur kerja 
a) Daun sirih dicuci dan ditiriskan, 
kemudian dipotong-potong 
hingga berukuran kecil. 
b) Timbang 50 g daun sirih, 
kemudian masukkan ke dalam 
wadah. 
c) Tambahkan air matang sekitar 
150 – 200 ml sampai daun sirih 
terendam. 
d) Siapkan panci berisi air, 
kemudian letakkan di atas 
kompor dan nyalakan api kecil. 
e) Masukkan wadah berisi daun 
sirih dan air ke dalam panci 
yang telah berisi air. 
f) Panaskan pada suhu 90 oC 
selama 15 – 30 menit. 
g) Dinginkan rebusan daun sirih 
kemudian disaring.  
h) Tambahkan air sampai 200 ml.  
i) Untuk pembuatan 100 ml hand 
sanitizer : 40 ml ekstrak daun 
sirih, 5 – 10 ml perasan jeruk 
nipis yg telah disaring, dan 50 – 
45 ml air matang, kemudian 
dicampur rata dan disaring. 
Setelah itu, masukkan ke 
dalam botol spray. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil observasi lapangan yang 
dilakukan menunjukkan bahwa masih 
kurangnya pengetahuan masyarakat 
terkait penggunaan bahan-bahan alami 
sebagai antiseptik (hand sanitizer), 
sehingga menjadi dasar dalam 
pelaksanaan kegiatan ini. Masyarakat 
belum mengetahui khasiat dari daun 
sirih dan jeruk nipis sebagai antiseptik, 
sehingga kedua jenis bahan alami 
tersebut hanya digunakan untuk 
kepentingan memasak dan/atau 
pengobatan saja.  
Menjaga kebersihan adalah hal 
wajib yang harus selalu dilakukan oleh 
siapapun dan kapanpun. Salah satunya 
yang terpenting adalah menjaga 
kebersihan tangan, pasalnya tangan 
adalah bagian tubuh yang sangat 
rentan dan dapat dengan mudah 
menjadi tempat bersarangnya kuman 
penyebab penyakit. Dampak yang 
ditimbulkan akibat kebiasaan tidak 
menjaga kebersihan tangan bisa 
berskala ringan hingga berat akibat 
terserang kuman baik virus maupun 
bakteri, dan penyebarannya sendiri 
dapat terjadi lewat tangan, seperti flu, 
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diare, hepatitis, H1N1 hingga penyakit 
COVID-19. Oleh karena itu, untuk 
mencegah berbagai infeksi tersebut, 
maka perlu untuk menjaga kebersihan 
tangan dengan rutin mencuci tangan 
menggunakan air bersih dan sabun 
selama kurang lebih 20 detik di bawah 
air yang mengalir. Namun, ada saat 
dimana kita keluar beraktivitas dan 
tidak menemukan sumber air bersih, 
sehingga penggunaan hand sanitizer 
bisa menjadi salah satu solusi untuk 
membersihkan tangan dari kuman yang 
menempel. 
Pelatihan pembuatan hand 
sanitizer alami dilaksanakan di 
Sanggar Seni Desa Tudi, pada hari 
Sabtu 26 September 2020 pukul 10.00 
WITA sampai dengan selesai. Bentuk 
pelaksanaannya tetap memperhatikan 
protokol kesehatan yang menjadi 
anjuran pemerintah, yakni sebelum 
masuk ruang pelatihan wajib mencuci 
tangan pakai sabun di air mengalir, 
menggunakan masker, dan melakukan 
physical distancing (menjaga jarak 
aman minimal 1 meter). Pelatihan 
pembuatan hand sanitizer alami ini 
diawali dengan kegiatan penyuluhan 
tentang implementasi PHBS yang 
dilakukan menggunakan metode 
ceramah dan dilanjutkan dengan sesi 
tanya jawab secara offline. Masyarakat 
yang hadir adalah perwakilan dari 
masing-masing dusun yang ada di 
Desa Tudi, untuk selanjutnya dapat 
menyebar-luaskan informasi yang 
diperoleh kepada masyarakat lain. 
Pada pembuatan hand sanitizer 
ini menggunakan bahan alami yaitu dari 
ekstrak daun sirih 15% dan jeruk nipis 
8%, sehingga hand sanitizer ini sangat 
praktis dan dapat dibuat sendiri dengan 
tidak mengeluarkan biaya yang mahal. 
Khasiat ekstrak daun sirih 15% sama 
efektifnya dengan alkohol dalam 
membunuh kuman. Namun demikian, 
hand sanitizer ini tidak menggunakan 
alkohol dan bahan pengawet lainnya 
sehingga produk ini hanya mampu 
bertahan 4-7 hari. Keberhasilan 
kegiatan ini ditunjukkan dengan 
antusias masyarakat yang sangat tinggi 
dari awal hingga akhir kegiatan, dan 
olehnya itu masyarakat sudah mampu 
dan terampil secara mandiri dalam 




Kegiatan pelatihan pembuatan 
hand sanitizer alami sebagai 
implementasi perilaku hidup bersih dan 
sehat di masa pandemi COVID-19, 
yang dilakukan di Desa Tudi 
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Kecamatan Monano Kabupaten 
Gorontalo Utara secara keseluruhan 
sudah berjalan dengan lancar dan 
sesuai target yang diharapkan. 
Pengetahuan masyarakat tentang 
PHBS menjadi meningkat serta 
masyarakat menjadi terampil dalam 
mengembangkan potensi desanya 
secara mandiri di tengah pandemi 
COVID-19, sehingga menjadi salah 
satu upaya dalam mengontrol 
penyebaran virus COVID-19. 
Direkomendasikan agar kegiatan ini 
menjadi cikal bakal usaha kreatif 
masyarakat di Desa Tudi dalam 
menyikapi pandemi COVID-19, 
sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat. 
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